BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada uji eksperimental yang dilakukan penulis pada 2 variasi campuran, dilakukan

2 Uji yaitu uji kuat tekan beton dan kuat tarik belah beton pada variasi campuran 1

yaitu 25% agregat kasar limbah keramik, 75% agregat kasar batu pecah dan 100%

agregat halus alami, variasi campuran 2 yaitu 25% agregat kasar limbah keramik,

75% agregat kasar batu pecah dan 100% agregat halus alami kemudian

ditambahkan AM 78 sebanyak 1,2%berat semen dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Campuran 1 tanpa AM 78 yang terdiri dari 25% agregat kasar limbah
keramik, 75% agregat kasar batu pecah dan 100% agregat halus alami
menghasilkan kuat tekan rata — rata 28 hari sebesar 18,357 MPa dan kuat
tekan aktual sebesar 17,298 MPa dengan kuat tekan rencana 20 MPa
Campuran 2 dengan AM 78 yang terdiri dari 25% agregat kasar limbah
keramik, 75% agregat kasar batu pecah dan 100% agregat halus alami
dengan aditif AM 78 menghasilkan kuat tekan rata — rata 28 hari sebesar
19,961 MPa dan kuat tekan aktual sebesar 18,954 MPa dengan kuat tekan
rencana 20 MPa.

Variasi campuran 2 dengan AM 78 mengalami peningkatan terhadap
campuran 1, kuat tekan rata- rata 28 hari sebesar 8,737% dan peningkatan
kuat tekan beton aktual sebesar 9,573%.

Kuat tekan aktual campuran 2 dengan AM 78 lebih tinggi dibandingkan
dengan kuat tekan aktual campuran 1 tanpa AM.

Campuran 1 tanpa AM 78 yang terdiri dari 25% agregat kasar limbah
keramik, 75% agregat kasar batu pecah dan 100% agregat halus alami
menghasilkan kuat tarik belah rata — rata 28 hari sebesar 3,185 MPa dan
kuat tarik belah aktual sebesar 2,782 MPa.

Campuran 2 dengan AM 78 yang terdiri dari 25% agregat kasar limbah
keramik, 75% agregat kasar batu dan 100% agregat halus alami, dengan AM
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78 menghasilkan kuat tarik belah rata — rata 28 hari sebesar 2,831 MPa dan
kuat tarik belah aktual sebesar 2,286 MPa.

7. Variasi campuran 2 dengan AM 78 mengalami peningkatan kuat tarik belah
terhadap campuran 1, rata- rata 28 hari sebesar -11,114% dan peningkatan
kuat tarik belah beton aktual sebesar -17,829%.

8.  Kuat tarik belah beton campuran 1 tanpa AM 78 lebih tinggi daripada kuat
tarik belah beton campuran 2 dengan AM 78.

9.  Hubungan antara kuat tekan dan kuat tarik belah untuk variasi campuran 1
dan campuran 2 masing-masing dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai
berikut : f,, = 0,669,/fc dan f, = 0,525\/fc

10. Berdasarkan berat satuan, beton padat tergolong beton normal.

5.2 Saran

Dari uji eksperimental yang dilakukan dalam studi ini, terdapat beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Menggunakan limbah lain sebagai alternatif agregat kasar seperti limbah
beton, genting beton, dll.

Menggunakan aditif lain seperti polcon, dan aditif penambah kuat tekan
beton
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